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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kemampuan anak tunagrahita dalam 

mengenal lambang bilangan dan penjumlahan 1 sampai 20 masih tergolong 

rendah, proses pembelajaran yang secara rutin dilaksanakan lebih bersifat 

teoritis dengan penyampaian bahan pelajarannya cenderung didominasi dengan 

metode ceramah yang dirasakan belum mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar siswa hanya bersifat pasif. 

Penelitian ini bermaksud menerapkan tahapan model pembelajaran langsung 

(explicit instruction) untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan dan penjumlahan pada siswa tunagrahita ringan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SLB C Budi Nurani Kota Sukabumi yang subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas III dengan jumlah siswa yang terdiri dari 2 orang laki-laki 

dan 1 orang perempuan. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang terdapat di dalam kelas, dengan kata lain untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri atas: (1) 

Perencanaan.(2) Pelaksanaan.(3) Observasi (4) Refleksi. Perencanaan dimulai 

dengan menyiapkan instrument-instrument pembelajaran dan pengumpulan 

data yang terdiri atas lembar observasi, alat evaluasi, RPP. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa setelah penelitian ini dilaksanakan ada peningkatan hasil 

belajar siswa, hal ini terlihat dari nilai rata-rata tes yang diperoleh siswa tiap 

siklusnya naik. Nilai rata-rata pre tes 39,33 siklus pertama 47,33 siklus kedua 

60,00 siklus ketiga 81,33. Dengan demikian penggunaan tahapan  model 

pembelajaran langsung (Explicit Instruction) dapat meningkatkan kemampuan 

hasil belajar siswa kelas III SLB C Budi Nurani pada mata pelajaran 

matematika. Penguasaan kelas dan penerapan tahapan model pembelajaran 

langsung pada kegiatan belajar mengajar menjadi salah satu faktor penting 

keberhasilan pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuan siswa hendaknya 

guru melakukan assesmen terlebih dahulu yang berkaitan dengan kemampuan 

membilang anak, serta bagi orang tua di rumah dapat mengulang dan 

melanjutkan program pembelajaran yang sudah dilakukan guru di sekolah. 

 

 

 


